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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik poligami yang masih
menimbulkan persoalan dalam hal keadilan gender, terutama terkait dengan
bagaimana pengadilan memaknai persetujuan istri dan syarat-syarat hukum dalam
perkara permohonan izin poligami. Poligami yang seharusnya dilakukan dengan
syarat ketat, sering kali dijadikan alat pembenaran untuk kepentingan pribadi,
sehingga berdampak pada ketidakadilan terhadap perempuan, khususnya istri
pertama.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Kota Kediri dalam memutuskan perkara
permohonan izin poligami dalam putusan nomor : 420/PDT.G/2024/PA.KDR, serta
Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Kota Kediri dalam memutuskan perkara
permohonan izin poligami dalam putusan nomor : 420/PDT.G/2024/PA.KDR
dalam perspektif keadilan gender.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis
normatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan,
dokumentasi, dan analisis terhadap peraturan perundang-undangan, khususnya
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islam (KHI), serta dokumen putusan pengadilan yang menjadi objek penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Majelis Hakim Pengadilan Agama
Kota Kediri menolak permohonan izin poligami karena tidak terpenuhinya syarat
substantif dan prosedural sebagaimana ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan. Hakim menilai bahwa alasan pemohon yang didasarkan pada kondisi
calon istri kedua tidak memenuhi syarat alternatif yang sah menurut hukum,
sehingga tidak perlu dilakukan pemeriksaan terhadap syarat kumulatif. Penolakan
ini menunjukkan penerapan hukum yang tegas dan sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Serta dalam perspektif
keadilan gender, Putusan Pengadilan Agama Kota Kediri Nomor :
420/Pdt.G/2024/Pa.Kdr secara normatif menunjukkan perlindungan terhadap hak-
hak perempuan dengan menolak permohonan poligami yang tidak memenuhi syarat
hukum. Namun, secara substantif, putusan ini belum sepenuhnya mencerminkan
keadilan gender karena tidak mengkritisi relasi kuasa dalam keluarga maupun
memastikan kesukarelaan istri pertama secara mendalam. Dalih kemanusiaan
pemohon juga tidak diuji secara Kritis atas potensi eksploitasi perempuan. Dengan
demikian, putusan ini bersifat progresif dari sisi legal-formal, namun tetap
konservatif dalam penerapan prinsip keadilan gender secara substantif.
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This research is motivated by the ongoing issues surrounding polygamy,
particularly in relation to gender justice and how courts interpret the consent of the
first wife and legal requirements in polygamy permission cases. Although
polygamy should be carried out under strict conditions, it is often misused for
personal interests, leading to injustice, especially toward the first wife.

The objective of this study is to examine and analyze the judicial
considerations of the Religious Court of Kediri City in deciding the request for
polygamy permission in Decision Number: 420/Pdt.G/2024/PA.Kdr, particularly
from the perspective of gender justice.

This research employs a qualitative method with a normative juridical
approach. Data were collected through literature study, documentation, and analysis
of legal regulations, especially Law Number 1 of 1974 on Marriage and the
Compilation of Islamic Law (KHI), as well as the court decision under study.

The results of this research indicate that the Religious Court of Kediri City
rejected the polygamy request due to the failure to meet substantive and procedural
requirements as stipulated in the applicable laws. The judges found that the
petitioner’s justification, based on the condition of the prospective second wife, did
not fulfill the legal alternative requirements, thus making the examination of
cumulative requirements unnecessary. This reflects a strict and appropriate
application of the law. From the perspective of gender justice, the decision
normatively protects women's rights by denying polygamy requests that do not meet
legal criteria. However, substantively, the ruling does not fully reflect gender
justice, as it lacks a critical analysis of power dynamics within the family and does
not thoroughly assess the voluntariness of the first wife’s consent. The petitioner’s
humanitarian reasoning was also not critically examined for potential exploitation
of women. Therefore, the decision is progressive in a legal-formal sense but
remains conservative in its substantive approach to gender justice.

XX



2

/li:a “

Al sl ™ (126102213307 & asldl (301 cOlins (55 L) Sop
Ayl DIl jelate o lag ) sz O3Y) (S Ande (3 Al 2SA) A s
420 :,3,/Pde. G/2024/PA.Kdr)* el a)s” caeada) 5,081 olalys maliy ¢
2025 (pselugds A any e A daalr 0glaly,

(byle ez e ML HLTL

Gsi (zlg O (el LSS gyttt Blall (Silrg I 3ukai s adl) LIS
31 L.

Dl Gl 3 lrall sian 3las SUKE] 59y el o Ayl s 2dls as
3 A Lyl lillaey gV gl ABIL 2SI s 347 (3 Uoguasy ey
b L dnlo by e Sl an oz O r Y el 03Y) (b Llas
Lo g Lo ¥ 00 (b U] (58 U casietl Ll i 2o pusesnd.

Js] dis (S a3 Al 1S Ll wl)lael Ly Bae 1) dulll oda BUS
420 :43) a4 (3 v§J-\/Pdt.G/2O24/PA.Kdraifug-s Al jeloie e dols (.

o bl aa @ a bl 459l 3l plusanl o) gl e dnlall ods dazes
ULL.: 1974 dd 1 (JJ Oy'w\ L:arb-j co\ngLA\ J:J.A"j c&@jﬂj ccz-\}L\ Zwu\).b J>)\->-
A Y1 SV Bgng Aol (KHI ol 59000 Je o) L2z 30 4 6L«

Bl Lo il clicul pde (o sl Clb i) sLadl) daa OF 2uh ) 3ls o gl
o ol o 0T ASE ) 85 s Jgenll il (3 Lo o smadll 5121,
oo o d AWy (Gl e osad) dhadl Dy sl i Y et ) Ay )l
Loriaing Uyl Uas i)l s Sty .55 ) aSTA Dog 201 o il (5,0
Beodla Y1 A B gng )l Ola) Wby Osila,

XXi



s b by IV e B Gk A Rl A el i) sl pslase ey

o 5l s 53l SBdle WS (L gaer (Sas Blan LT Y] g all e Sl
S LY Sl e o 4 ST giblse clae] (3 JaY) Bmg )l B e e ST
A LA e 0B (eI AL JSanad alast e CaaSU eus Sy (bl pdde Lgads
e ik B tesbe ks (3 Uable by S0 i dSall ai gl 2l e Godis
S Syl

XXii



